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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologl mformasi telah mendorong organisasi untuk
memanfaatkan sistem berbasis kumpulerdﬂgm mendukung proses pengambilan
keputusan yang kompleks dun mu!uhdhﬁi. Salah satu pendekatan yang banyak
digunakan adalah’ Smn Pendukung Keputusan (SPK), yaitu sistem yang
dJmm:a.ng m& membantu. m}ﬂ Wtrtus.an dalam tuungevulum berbagai
ﬂllemaﬁfm objektif dan sistematis berdasarkan keiteria tertentiif1],

Dalam proktik operasional firma hukum, m pnﬂpmknla}'akan calon

%mhh dihadapkan pada berbagai permasalahan. Penentuan apakah suatu
Ilyll untuk ditangani umumnya masih bﬂrgﬂmﬂng,phguﬁhhup

subjektif; intuisi, serta pengalaman masing-masing pengnmhllm..wm
4 'hu'seﬁﬂt W| menimbulkan  inkonsistensi dalam  penilaian. p&l’tdmu
ﬁqmtllﬂl; antar pihak, serta risiko ketidakiepatan dalam menentukan prioritas
klien. Selain itu. belum adanyn mekanisme penilaian yang terstruktur dan terukur
menyulitkan  firma  hukum  dalm  mendokumenissikan  serta
mempestanggungawablan dasar pengambilin kepufusin secars objekti.

dllakuitﬂﬁmi WMMEE pﬂd.;t'lmﬂni ﬂﬁ: pengu]aman individu.
Salah satu penelitian [lj mﬁ;ung;:k,kqu bahwa penerapan SPK dengan metode

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) mampu meningkatkan objektivitas dan
konsistensi dalam proses penilaian, karens setinp alternatif dinilai berdasarkan

nilai utilitas dan bobot kriteria vang terukur.

Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan salah satu
metode pengambilan keputusan multikriteria yang berfokus pada pengukuran
tingkat utilitas dari setiap alternatif berdasarkan sejumlah atribut atsu kriteria
penilaian. Setiap alternatif dievaluasi dengan mempertimbangkan nilai preferensi



dan bobot knteria yang telah ditentukan, sehingga hasil penilaian dapat
mencerminkan tingkal kepentingan masing-masing kriteria secarn kuantitatif
Metode MAUT efektif digunakan dalam menentukan alternatif terbaik, seperti
pada penentuan lokasi cabang baru, karena mampu mengolah berbagai kriteria
secara simultan dan terstruktur. Fleksibilitas dalam proses perhitungan tersebut
menumjukkan bahwa MAUT memiliki tingkut adaptabilitas yang tinggi dan dapat
diterapkan pada i:u:rbngm domain mhn keputusan, termasuk dalam
konteks penilaian kelayakan calon klien di firma Imhm["‘l

Berdasarkan basil m terdahuly. metode Multi Attribute Utility Theory
(MAUT) terbuukti memiliki kinerja ying batk dalsm sistern pandukung keputusan
lnhﬁnmilﬂ:mmn meim yang memi;andil#n m Slmpie Additive

Nm;' TH:HI {'EPNTE menunjukkon bahwa kedua mmmh T l.mgl:a!
kesesunian peningkat yang sangat tinggi, yaitu sebesar 99, 9’}3‘9:! ﬁwmlk SAW
dan ‘Hm % untuk MAUT, dengan nilai korelasi Spearman sebesar 07225
yang mlkhm hubungan positif kuat antar hasil pemeringkatan [3].
Hﬁklm w akurast kedua metode relatif sebumpmm' ;ﬂﬁ.l lebih
stabil dalam proses perankinguin kurena tidak terlolu Wmul nilai
dn'h. &nndmgkan SAW, Penelition lam yang mﬂmbmﬂinghn WT dengan

tﬁ‘ﬂlﬂl wmtﬂlﬂ'}'{mﬁn sistem pendukung hpqlﬁtl pemilihan
gurn terbaik m mm dmyl perbmwkﬁ.n pada penentuan
bobat kriteria dan hasil pemeringkatan alternatif, yang berdampak pada keputusan
akhir yang dihasilkan [4]. Selain it hasil tinjauan literatur terhadsp metode
multi-criteria decision Mslking (MCDM)Pmesogiskanl balrvva MAUT mampu
menghasilkan keputusan vang lebih objektif dan terukur karena berbasis pada
nilai utilitas, sehingga banyak diterspkan pada bidang sosial, pelayanan publik.
serta sistem pendukung keputusan berbasis web yang menuntul transparansi dan

akuntabilitas [5]. Temuan-temuan tersebut memperkuat alasan pemilihan metode
MAUT dalam perelitian ini untuk menilai kelayakan calon klien di firma hukum
sevara rasional dan dapat dipertanggungjawabkan

]



Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode MAUT dalam sebuah
sistem pendukung keputusan guna menghasilkan peringkat kelayakan calon klien
secarn objektif. Hasil dan penelitian il akan membantu firma hukum dalam
menentukan prioritas klien secara lebih sistematis, efektif, dan akuntabel. Nilai
numerik (skor utilitas) yang merepresentasikan tingkat kelayakan masing-masing
calon klien. Nilai tersebut diperoleh dari proses perhitungan metode Mult

kompleksitass perkara, risiko hukum, kemampuan finansial, dan
kelengkapan dokumen.

3. Metode yang digunakan untuk proses pengambilan keputusan adalah Muls
Attribute Utility Theary (MAUT).

4. Sistem pendukung keputusan yang dibangun hanya memberikan



rekomendasi berupa skor kelayakan dan perankingan calon klien tanpa
melakukan analisis hukum substantif terhadap kasus,

5. Implementasi sistem dilakukan dalam lingkup simulasi berdasarkan data
yang diperoleh dori firma, bukan digunakan secara langsung untuk
kebijakan hukum yang mengikat.

14 'I'ijnlnl’m:[ll:ln

mmhmmumﬁmmlm‘hnhjﬂmﬂmﬁmﬂs.meﬁmm
b. Mengurangi potensi bias subjektif dari konsultan hukum dalam
proses seleksi klien.

¢ Menyediakan dokumentasi penilaian vang jelas dan dapat
dipertanggungjawabian

d. Mempermudah proses prioritas penanganan kasus berdasarkan
urgensi dan kelayakan,



1.0 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan penelitian ini disusun sebagai berikut:
BABI  PENDAHULUAN
Menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BABII T[NJhP-.NHJET b

ang menjodi - landasan
enelitian terdahulu
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